
 
 
Hellen                                                                                 Jurnal Ilmiah Platax  Vol. 11:(1), January_june 
2023       

 

74 
 http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax  10.35800/jip.v10i2.44002 

 
 

 Biometrik Otolit Ikan Kardinal Banggai Pterapogon kauderni Koumans, 1933 Di   
Bolaang Mongondow Selatan Dan Selat Lembeh Bitung 

(Otolith Biometrics of Banggai Cardinal Fish, Pterapogon kauderni Koumans, 1933 In the Front 
Waters of Dudepo, South Bolaang Mongondow Regency and in the Lembeh Strait, Bitung City) 

Melani Hellen1 ,  Ari B. Rondonuwu2 , J. R. R. Sangari2 , Fransine B.Manginsela2 , Silvester 
B. Pratasik2, Suzanne L. Undap2 

1Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Sam Ratulangi, Manado 95115 Sulawesi Utara, Indonesia 

2Staf Pengajar Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi Jl. Kampus 
Unsrat Bahu, Manado 95115 Sulawesi Utara, Indonesia  

*Corresponding author: arirondonuwu@unsrat.ac.id   

Abstract 

The study aims to determine the Banggai cardinal fish biometric otoliths comparison based on 
sex and locations in the Waters Front of TPI Dudepo, South Bolaang Mongondow Regency, and 
Lembeh Strait, Bitung City. Data collection using survey method. Fishing by snorkeling, that is 50 
individuals representing each size class using “Sibu” fishing gear. The differences in otoliths in 
male and female sexes have seven different otolith characters in otolith length (OL), otolith width 
(OW), otolith area (OA) and otolith perimeter (OP), roundness (Rnd), ellipticity (Ell) and aspect 
ratio (Ar), and three characters that do not show significant differences, namely form factor (Ff), 
circularity (Cir), rectangularity (Rec). The differences in otoliths based on location in front of the 
Dudepo and Lembeh Strait have been seven different otolith characters in otolith length (OL), 
otolith width (OW), otolith area (OA) and otolith perimeter (OP), roundness (Rnd), ellipticity (Ell). 
and aspect ratio (Ar), and three characters that do not show significant differences, form factor 
(Ff), circularity (Cir), and rectangularity (Rec). 

Keywords: Otolith, characteristics, sex, location 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingkan biometrik otolit ikan kardinal banggai 
berdasarkan jenis kelamin dan mengetahui perbandingan biometrik otolit pada dua lokasi di 
Perairan Depan TPI Dudepo Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan dan di Selat Lembeh Kota 
Bitung. Pengambilan data di lapangan menggunakan metode survei. Penangkapan ikan 
dilakukan dengan penyelaman snorkling, penangkapan minimal 50 individu yang mewakili setiap 
kelas ukuran dengan alat tangkap Sibu. Perbedaan otolit pada jenis kelamin jantan dan jenis 
kelamin betina memiliki tujuh perbedaan karakter otolit pada panjang otolit (OL), lebar otolit (OW), 
area otolit (OA) dan perimeter otolit (OP), roundness (Rnd), ellipticity (Ell) dan aspect ratio (Ar), 
dan tiga karakter yang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu form factor (Ff), 
circularity (Cir), rectangularity (Rec). Perbedaan otolit berdasarkan lokasi di depan TPI Dudepo 
dan di Selat Lembeh memiliki tujuh perbedaan karakter otolit pada panjang otolit (OL), lebar otolit 
(OW), area otolit (OA) dan perimeter otolit (OP), roundness (Rnd), ellipticity (Ell) dan aspect ratio 
(Ar), dan tiga karakter tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, yaitu form factor (Ff), 
circularity (Cir), rectangularity (Rec). 
 
Kata kunci: Otolit, karakteristik, kelamin, lokasi 

  

PENDAHULUAN 

Wilayah laut Indonesia termasuk 
dalam kawasan segi tiga karang atau Coral 
Triangle Center dengan keanekaragaman 
karang dan ikan karang yang sangat tinggi 
(Veron et al., 2009). Ekosistem terumbu 
karang merupakan ekosistem yang subur 

dan paling produktif di lautan, hal ini 
disebabkan oleh kemampuan terumbu 
untuk menahan nutrien dalam sistem dan 
berperan sebagai kolam untuk menampung 
segala masukan dari luar. Di wilayah 
perairan Kepulauan Banggai Sulawesi 
Tengah, terdapat ikan karang dari famili 
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Apogonidae, jenis Pterapogon kauderni 
Koumans, 1933 yang dikenal dengan nama 
umum Banggai Cardinalfish dan nama lokal 
Ikan Capungan Banggai (Vagelli, 2008). 
Ikan kardinal banggai ini merupakan ikan 
laut endemik di Kepulauan Banggai, 
Provinsi Sulawesi Tengah, dan tidak 
ditemukan di tempat lain di dunia. 

Penyebaran ikan kardinal banggai 
bermula saat terjadi perdagangan di 
kawasan Perairan Banggai (Banggai, 
Banggai Kepulauan dan Banggai Laut), 
sebagian kecil juga terdapat di Selat 
Lembeh (Sulawesi Utara) dan ditemukan 
juga di Perairan Desa Dudepo Kabupaten 
Bolaang Mongondow Selatan dengan luas 
wilayah yang cukup besar dengan jumlah 
populasi yang cukup banyak (Pongajouw et 
al., 2022). ). Selat Lembeh merupakan 
wilayah perairan sempit dan memanjang 
yang memisahkan daratan utama Pulau 
Sulawesi dengan Pulau Lembeh. Secara 
geografi terletak di antara 1º23’-1º33’ LU 
dan 125º7’ - 125º17’ BT dan secara 
administratif masuk dalam wilayah kota 
Bitung, Sulawesi Utara. Oksigen pada 
Perairan Selat Lembeh yaitu 4,64-5,85 
mg/L, salinitas 32-34 ppt, temperatur 
perairan 27,5–28,4ºC, pH 7,5–8,4 pada 
kondisi ini masih baik untuk kehidupan 
organisme laut, khususnya ikan. Perairan 
Selat Lembeh  berada di antara laut Maluku 
yang dipengaruhi oleh massa air dari lautan 
Pasifik dan laut Sulawesi dipengaruhi oleh 
massa air dari lautan Hindia. Karena 
letaknya di daerah indo-pasifik tropis, maka 
kawasan pesisir dan laut di perairan ini 
memiliki keanekaragaman hayati 
(biodiversity) yang sangat tinggi (Patty, 
2015). Di lokasi Tempat Pelelangan Ikan 
(TPI) Dudepo Kecamatan Bolaang Uki, 
Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 
memiliki salinitas dari 31 – 33 ppt kisaran 
salinitas pada lokasi depan TPI Dudepo ini 
masih bisa di toleransi oleh biota terumbu 
karang termasuk ikan banggai kardinal, 
oksigen terlarut di atas 3,5 mg/L kadar 
oksigen terlarut yang diperoleh di depan 
TPI Dudepo masih dalam kondisi alamiah 
dan mendukung perkembangan terumbu 
karang yang secara tidak langsung akan 
menyediakan habitat bagi ikan banggai 

kardinal, pH di perairan depan TPI Dudepo 
berkisar antara 7,70 – 7,79 di mana, masih 
berada pada kondisi alamiah bagi 
pertumbuhan ikan banggai kardinal 
(Pongajouw et al., 2022). 

Seperti pada umumnya ikan bertulang 
sejati (Teleostei), ikan kardinal banggai 
memiliki otolit (sagita). Otolit terletak di 
dalam telinga sehingga sering kali disebut 
juga batu telinga (Jawad et al., 2011). Otolit 
merupakan organ yang berfungsi untuk 
mengatur keseimbangan, pendengaran, 
koordinasi arah renang, dan orientasi pada 
semua ikan bertulang sejati (Bani et al., 
2013; Popper et al., 2005;Yilmaz et al., 
2014; Tuset et al., 2003). Otolit tersusun 
dari kalsium karbonat (CaCO3) sebagai 
komponen utama, yang umumnya 
berbentuk aragonit dan deposit garam 
(Valinassab et al., 2012, Cabello et al., 
2014, Sadighzadeh et al., 2014). 

Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi mengenai 
perbedaan biometrik otolit jenis kelamin 
jantan dan betina, dan perbedaan lokasi. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari lapangan, di perairan Depan 
TPI Dudepo Kabupaten Bolaang 
Mongondow Selatan dan di Selat Lembeh 
Kota Bitung (Gambar 1). Pengambilan data 

lapangan di perairan Depan TPI 
Dudepo Kabupaten Bolaang Mongondow 
Selatan dan di Selat Lembeh  
menggunakan metode survei jelajah. 
Penangkapan ikan dilakukan dengan 
snorkling di setiap mikrohabitat yang 
ditemukan, masing–masing minimal 50 
individu yang mewakili setiap kelas ukuran 
dengan alat tangkap Chang net/Sibu. 
Pengambilan otolit menggunakan pisau 
bedah dan pinset, Setiap sampel otolit 
difoto menggunakan perangkat lunak Dino 
Capture Ver 2.0. Selanjutnya dilakukan 
pengukuran karakter biometrik otolit ikan 
banggai kardinal menggunakan aplikasi Fiji 
ImageJ. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
Analisis Data 

Foto yang diperoleh dianalisis 
menggunakan perangkat lunak Fiji ImageJ 
untuk menentukan ukuran otolit: panjang 
otolit (OPan), lebar otolit (OLeb), Area otolit 
(OAr) dan perimeter atau keliling otolit 
(OPar). Panjang otolit (PO) didefinisikan 
sebagai jarak mendatar terjauh antara 
bagian anterior dan posterior. Lebar otolit 
(OW) merupakan jarak terjauh secara 
vertikal antara bagian dorsal dan ventral. 
Perimeter otolit merupakan panjang total 
garis terluar yang mengelilingi otolit. Luas 
area otolit didefinisikan sebagai luas 
keseluruhan area otolit yang dibatasi oleh 
garis terluar (Aguera and Brophy 2011, 
Zischke et al., 2016, Wudji et al., 2018).  
Berdasarkan ukuran otolit ditentukan 6 
indeks bentuk otolit dalam tabel 1. (Tuset et 
al., 2003; Mérigot et al., 2007; Burke , et al., 
2008; Agüera dan Brophy, 2011; Longmore 
et al., 2010; Pavlov, 2016; Avigliano, 2017; 
Landroit et al. 2017; Wudji, 2018). 

Untuk membandingkan bentuk dan 
ukuran otolit di dua lokasi yang berbeda, di 
Perairan Depan Dudepo Kabupaten 
Bolaang Mongondow Selatan dan di Selat 
Lembeh,, dilakukan uji statistik parametrik 
sampel berpasangan. Sedangkan antar 
seks atau antar kelompok dianalisis 

dengan menggunakan uji statistik 
parametrik sampel bebas dengan atau 
tidak dengan mengasumsikan kesamaan 
varians. Data biometrik dianalisis dengan 
perangkat lunak (IBM SPSS Statistics 26) 
dan dalam penelitian ini, untuk analisis 
biometrik selanjutnya digunakan nilai rata-
rata seperti yang dilakukan Wujdi et al. 
(2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbandingan Otolit Berdasarkan Jenis 
Kelamin  

Otolit utuh yang terkumpul dari 2 
lokasi berbeda berjumlah 225 pasang, 
terdiri dari 118 pasang berjenis kelamin 
jantan dan 107 pasang berjenis kelamin 
betina. Hasil analisis indeks bentuk otolit 
Pterapogon kauderni dimana rata-rata 
indeks form factor (Ff), circularity (Cir), 
rectangularity (Rec) yang memperlihatkan 
bahwa otolit berkelamin jantan memiliki 
perbedaan yang tidak signifikan dengan 
otolit berkelamin betina. 

Dari sepuluh karakter yang di uji, 
tujuh di antaranya memiliki perbedaan yang 
signifikan (table 2), yaitu panjang otolit 
(OL), lebar otolit (OW), area otolit (OA) dan 
perimeter otolit (OP), roundness (Rnd), 
ellipticity (Ell) dan aspect ratio (Ar). tiga 
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karakter yang tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (P>0,05), yaitu 
form factor (Ff), circularity (Cir), 
rectangularity (Rec).  

Bose et al., (2017) menyatakan 
bahwa otolit jantan dan betina memiliki 
bentuk otolit yang berbeda. Penjelasan 

umum untuk perbedaan jenis kelamin 
dalam bentuk otolith adalah bahwa jenis 
kelamin mungkin berbeda dalam hal tingkat 
pertumbuhan somatik (tubuh) dan fisiologi 
(Campana dan Casselman, 1993; Begg 
dan Brown, 2000; Cardinale et al., 2004).

Tabel 1. Indeks Bentuk Otolit 
Simbol 
Indeks 

Formula Kriteria 

FF 4πAO 
PiO2 

Mengestimasi keteraturan pada permukaan otolit, di mana 
FF=1 menunjukkan permukaan yang teratur seperti lingkaran. 
Sedangkan Fben < 1 berarti tidak teratur. 

Rnd 4AO 
𝜋PO2 

Membandingkan bentuk otolit terhadap bentuk lingkaran 
penuh, di mana Rnd=1 menandakan bentuk lingkaran penuh 

Cir PiO2 
AO 

Membandingkan bentuk otolit terhadap bentuk lingkaran 
penuh 

Rec OA 
(PiO∗LO) 

Menggambarkan variasi panjang dan lebar otolit terhadap luas 
area, di mana Rec = 1 menggambarkan otolit berbentuk 
persegi sempurna 

Ell PO−LO 
(PO+LO) 

Mengindikasikan terjadinya perubahan sumbu secara 
proporsional 

Ar PO 
LO 

Menunjukkan bentuk otolit, di mana nilai Ar > 1 menandakan 
bentuk otolit yang cenderung memanjang. 

 
Tabel 2. Nilai rata-rata sepuluh katakter otolit berdasarkan jenis kelamin jantan dan 
betina 

Karakter  Jenis 
Kelamin 

n Rata-rata Nilai 
Sig 

Kesimpulan 

 
OL Jantan 118 3,58 0,000 Signifikan 

 

Betina 107 2,95 0,000 
 

OW Jantan 118 3,24 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 2,54 0,000 
 

OA Jantan 118 9,87 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 6,22 0,000 
 

OP Jantan 118 13,09 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 10,48 0,000 
 

Ff Jantan 118 0,715 0,916 Tidak Signifikan 
 

Betina 107 0,720 0,916 
 

Rnd Jantan 118 0,381 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 0,520 0,000 
 

Cir Jantan 118 18,57 0,687 Tidak Signifikan 
 

Betina 107 18,74 0,692 
 

Rec Jantan 118 0,803 0,298 Tidak Signifikan 
 

Betina 107 0,795 0,302 
 

Ell Jantan 118 0,053 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 0,074 0,000 
 

Ar Jantan 118 1,11 0,000 Signifikan 
 

Betina 107 1,16 0,000 
 

 

Perbandingan otolit berdasarkan dua 
lokasi 

Secara keseluruhan didapatkan 225 
pasang otolit ikan kardinal banggai pada 2 

lokasi yang berbeda (table 3) di antaranya 
yang berlokasi di depan TPI Dudepo 
berjumlah 89 pasang dan lokasi di Selat 
Lembeh berjumlah 136 pasang. Hasil 
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pengujian terhadap normalitas data 
biometrik otolit (OL, OW, OP, OA, Ff, Rnd, 
Cir, Rec, Ell, Ar) dengan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data 
biometrik otolit tersebar secara normal dan 
homogen (P>0,05). Dengan hasil ini, untuk 
melihat perbandingan karakter biometrik 
otolit dua lokasi yang berbeda maka 
dilakukan uji statistik parametrik T-test. 

Hasil analisis menunjukkan dari 
sepuluh karakter ukuran biometrik otolit, 
tujuh karakter di antaranya menunjukkan 
perbedaan yang signifikan (P<0,05), dan 

hanya tiga karakter yang tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara otolit yang berasal dari Perairan TPI 
Dudepo dan di Selat Lembeh. Variasi ini 
dapat dipengaruhi oleh perbedaan kondisi 
lingkungan perairan (Campana dan Neilson 
1985, Campana dan Casselman 1993), 
ketersediaan makanan dan suhu perairan 
(Cardinale et al. 2004, Vignon 2012), 
ontogenetik (Cardinale et al. 2004), serta 
perbedaan demografi seperti jenis kelamin, 
umur, dan populasi (Nielsen et al. 2010, 
Bostanci et al. 2015). 

 

Tabel 3. Nilai rata-rata sepuluh karakter otolit berdasarkan lokasi 
 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Sebagian besar karakter yang ada di 

otolit ikan banggai kardinal pada jenis 
kelamin jantan dan betina di dua lokasi 
pada umumnya berbeda signifikan. 
Karakter yang berbeda yaitu otolit pada 
panjang otolit (OL), lebar otolit (OW), area 

otolit (OA) dan perimeter otolit (OP), 
roundness (Rnd), ellipticity (Ell) dan aspect 
ratio (Ar), dan tiga karakter yang tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, 
yaitu form factor (Ff), circularity (Cir), 
rectangularity (Rec).  

Karakter biometrik antar dua lokasi 
yang berbeda umumnya menunjukkan 
perbedaan yang signifikan yaitu perbedaan 

Karakter  Lokasi n Rata-rata 
Nilai 

Sig 
Kesimpulan 

OL Dudepo 89 3,71 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 3,00 0,000 

OW Dudepo 89 3,49 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 2,53 0,000 

OA Dudepo 89 10,9 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 6,32 0,000 

OP Dudepo 89 13,87 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 10,53 0,000 

Ff Dudepo 89 0,681 0,230 Tidak 

Signifikan Lembeh 139 0,741 0,141 

Rnd Dudepo 89 0,367 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 0,597 0,000 

Cir Dudepo 89 18,7 0,833 Tidak 

Signifikan Lembeh 136 18,62 0,823 

Rec Dudepo 89 0,803 0,509 Tidak 

Signifikan Lembeh 136 0,798 0,451 

Ell Dudepo 89 0,029 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 0,085 0,000 

Ar Dudepo 89 1,063 0,000 Signifikan 

Lembeh 136 1,192 0,000 
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karakter otolit pada panjang otolit (OL), 
lebar otolit (OW), area otolit (OA) dan 
perimeter otolit (OP), roundness (Rnd), 
ellipticity (Ell) dan aspect ratio (Ar), dan tiga 
karakter yang tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan, yaitu form 
factor (Ff), circularity (Cir), rectangularity 
(Rec). 

Saran  
Perlu adanya kajian yang lebih lanjut 

tentang biologi ikan dari ikan banggai 
kardinal yang berlokasi di Perairan 
Dudepo. 

Perlu melakukan penelitian tentang 
morfometrik dan dilanjutkan dengan 
pengujian genetik pada ikan banggai 
kardinal antar populasi yang berbeda 
lokasi.   
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